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Abstract

Educational advancement plans can't be isolated from the different viewpoints that impact it, for example,
perspectives, esteem frameworks specifically upright, strict, political, social, and social, the improvement cycle, the
necessities of understudies, the requirements of the local area and the heading of the training program. This research
is a research that is library research or literature review. Research results show that The MI Al Fatah curriculum
uses an integrative thematic learning approach from grade I to grade V1. the learning process consists of five main
learning experiences, namely: Observing; Ask; Gather information/experiments; Associating/processing
information; and Communicate. In order to carry out good authentic assessment, the teacher must clearly
understand the goals to be achieved. For this reason, teachers must ask themselves, especially with regard to: (1)
what attitudes, knowledge and skills will be assessed; (2) the focus of the assessment will be carried out, for example,
relating to attitudes, knowledge and skills; and (3) what level of knowledge will be assessed, such as reasoning,
mMemory, or processes.

Keywords: Models, Procedures and Curriculum Development

Abstrak

Pengembangan kurikulum pendidikan tidak dapat dipisahkan dari berbagai aspek yang
mempengaruhinya, seperti perspektif, kerangka nilai khususnya tegak, ketat, politik, sosial, dan sosial,
siklus perkembangan, kebutuhan siswa, kebutuhan daerah setempat. dan judul program pelatihan.
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat library research atau kajian pustaka. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa Kurikulum MI Al Fatah menggunakan pendekatan pembelajaran tematik integratif
dari kelas I sampai kelas VI. proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu:
Mengamati; Menanya; Mengumpulkan informasi/eksperimen; Mengasosiasikan/mengolah informasi;
dan Mengkomunikasikan. Dalam rangka melaksanakan penilaian autentik yang baik, guru harus
memahami secara jelas tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, guru harus bertanya pada diri sendiri,
khususnya berkaitan dengan: (1) sikap, pengetahuan dan keterampilan apa yang akan dinilai; (2) fokus
penilaian akan dilakukan, misalnya, berkaitan dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan; dan (3)
tingkat pengetahuan apa yang akan dinilai, seperti penalaran, memori, atau proses.

Kata Kunci: Model, Prosedur dan Pengembangan Kurikulum
PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis Karakter adalah kurikulum baru yang
dicetuskan = oleh Kementerian ~ Pendidikan = dan  Kebudayaan RI =~ untuk
menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013
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merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan
berkarakter, siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan
presentasi serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi. Kurikulum ini
menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang diterapkan sejak 2006 lalu.
Dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran wajib diikuti oleh seluruh peserta didik di satu
satuan pendidikan pada setiap satuan atau jenjang pendidikan (Mulyasa, 2013).

Di dalam Penjelasan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bagian Umum dijelaskan bahwa pembaruan pendidikan
memerlukan strategi tertentu, dan salah satu strategi pem-bangunan pendidikan

nasional ini adalah .. “2. pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis
kompetensi.” Pasal 35 Undang-undang Nomor Nomor 20 Tahun 2003 juga mengatur
bahwa ... “(2) Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan

kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.”
Selanjutnya di dalam penjelasan Pasal 35 dinyatakan bahwa “kompetensi lulusan
merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan sesuai dengan standar nasional yanga telah disepakati.”

Pada hakikatnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Ayat (1) menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengem-bangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Dalam rangka mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran tersebut
diperlukan suatu kurikulum yang dijadikan sebagai pedoman bagi para pendidik dalam
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan
dalam Pasal 1 Ayat (19) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan Pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.

Pengertian Pengembangan Kurikulum

Dalam bahasa Arab, kata kurikulum bisa diungkapkan dengan manhaj yang
berarti jalan yang dilalui oleh manusia pada berbagai bidang kehidupan (Zahrotul
Hamidah et al., 2019). Sedangkan kurikulum pendidikan (manhaj al-dirasah) dalam
kamus Tarbiyah adalah seperangkat perencanaan dan media yang dijadikan acuan
oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan tujuan pendidikan. Kurikulum
adalah rancangan pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun secara
sistematis =~ untuk  menyelesaikan = suatu program  untuk  memperoleh
jjazah(Nurcholish, 2020). Pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan dan
penyusunan kurikulum oleh pengembang krikulum dan kegiatan yang dilakukan
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agar kurikulum yang dihasilkan dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Andini, 2019)

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) pendekatan adalah proses, metode
atau cara untuk mencapai sesuatu. Dikaitkan dengan pengembangan kurikulum
memiliki arti sebagai suatu proses, metode atau cara yang ditempuh oleh para
pengembang kurikulum untuk menghasilkan suatu kurikulum yang akan dijadikan
pedoman pendidikan atau pembelajatan. Adapun ‘model” adalah pola, contoh, acuan,
ragam dari sesuatu yang akan dihasilkan. Dikaitkan dengan model pengembangan
kurikulum berarti merupakan suatu pola, contoh dari suatu bentuk kurikulum
yang akan menjadi acuan pelaksanaan pendidikan atau pembelajaran. Jika
pendekatan atau model di atas dihubungkan dengan Pengembangan
Kurikulum maka pengembangan kurikulum adalah merupakan”prosedur umum
dalam kegiatan mendesain (designing), menerapkan (implementation), dan
mengevaluasi (evaluation) suatu kurikulum”(Saajidah, 2018). Dalam pengembangan
kurikulum banyak pihak pihak yang harus berpartisipasi diantaranya adalah
administrator pendidikan, para ahli pendidikan ahli dalam kurikulum, ahli dalam
bidang ilmu pengetahuan, guru dan orangtua, serta tokoh masyarakat. Dari pihak
tersebut yang secara terus-menerus turut terlibat dalam pengembangan kurikulum
agar berjalan sesuai dengan yang direncanakan (Triwiyanto, 2022).

Jadi, pengembagan kurikulum tidak hanya melibatkan guru sebagai tenaga
pendidik, akan tetapi semua stakeholder yang berkepentingan. Dengan demikian,
perenacanaan yang dilakukan akan memberikan panduan yang jelas dalam
implementasinya dan pada akhirnya menghasilkan produk berupa output dan
outcome peserta didik yang dinginkan.

Model Pengembangan Kurikulum

Berikutnya akan dibahas tujuh macam model pengembangan kurikulum,
yaitu Model Administratif, Model pendekatan Grass Roots, Model Demonstrasi,
Model Beauchamp, Model Roger’s, Model Pemecahan Masalah, dan Taba’s Inverted
Model.

1. Model Administratif

Ada beberapa istilah yang digunakan untuk pengembangan kurikulum
model Administratif, antara lain yaitu: top down approach dan line staf
procedure. Semuanya memiliki arti yang sama yaitu suatu pendekatan atau
prosedur pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh suatu tim atau para
pejabat tingkat atas sebagai pemilik kebijakan. Pengembangan kurikulum
dilakukan dari atas ke bawah, artinya pemerintah sebagai pemegang kebijakan
menyiapkan tim pengembang kurikulum tersendiri, sedangkan satuan
pendidikan dan para guru tinggal mengoperasikannya dalam pembelajaran
(Meliani et al., 2021).

Secara teknis operasional pengembangan kurikulum model
administratif ini adalah sebagai berikut:
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a. Tim pengembangan kurikulum mulai mengembangkan konsep-konsep
umum, landasan, rujukan maupun strategi naskah akademik.

b. Analisis kebutuhan.

c. Secara operasional mulai merumuskan kurikulum secara komprehensif.

d. Kurikulum yang sudah selesai dibuat kemudian dilakukan uji validasi dengan
cara melakukan uji coba dan pengkajian secara lebih cermat oleh tim pengarah
tenaga ahli.

e. Revisi berdasarkan masukan yang diperoleh. f) Sosialisasi dan desiminasi.

f. Monitoring dan evaluasi.

Model Pendekatan Grass Roots

Pendekatan Grass roots merupakan kebalikan dari pendekatan administratif.
Pendekatan grass roots yang disebut juga dengan istilah pendekatan bottom-up,
yaitu suatu proses pengembangan kurikulum yang diawali dari keinginan yang
muncul dari tingkat bawah, yaitu sekolah sebagai satuan pendidikan atau para
guru. Keinginan ini biasanya didorong oleh hasil pengalaman yang dirasakan
pihak sekolah atau guru, di mana kurikulum yang sedang berjalan dirasakan
terdapat beberapa masalah atau ketidaksesuaian dengan kebutuhan dan potensi
yang tersedia di lapangan. Untuk terlaksananya pengembangan kurikulum
model grass roots ini diperlukan kepedulian dan profesionalisme yang tinggi dari
pihak sekolah (Saufi & Hambali, 2019), antara lain yaitu:

a. Sekolah atau guru bersifat kritis untuk menyikapi kurikulum yang sedang
berjalan.

b. Sekolah atau guru memiliki ide-ide inovatif dan bertanggung jawab
untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan
potensi yang dimiliki.

c. Sekolah atau guru secara terus-menerus terlibat dalam proses
pengembangan kurikulum.

d. Sekolah atau guru bersikap terbuka dan akomodatif untuk menerima
masukan-masukan dalam rangka pengembangan kurikulum.

Pengembangan kurikulum model grass roots ini secara teknis operasional
bisa dilakukan dalam pengembangan kurikulum secara menyeluruh (kurikulum
utuh), maupun pengembangan hanya terhadap aspek-aspek tertentu saja.
Misalnya, pengembangan untuk satu mata pelajaran atau kelompok mata
pelajaran tertentu, pengembangan terhadap metode dan strategi pembelajaran,
pengembangan visi dan misi serta tujuan, dan lain sebagainya. Dengan demikian
yang dimaksud pengembangan kurikulum baik dengan pendekatan top down
approach maupun grass roots approach secara teknis bisa pengembangan terhadap
kurikulum secara menyeluruh (kurikulum utuh), atau pengembangan hanya
berkenaan dengan bagian atau aspek-aspek tertentu saja sesuai dengan
kebutuhan.
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Adapun perbedaan yang sangat mendasar bahwa pendekatan grass roots,
inisiatif perbaikan dan penyempurnaan muncul dari arus bawah (sekolah atau
guru) seperti tertera pada bagan tersebut. Adapun tahap-tahap yang
dilakukan = ketika ~ mengembangkan kurikulum dengan menggunakan
pendekatan grass roots pada dasarnya sama dengan langkah-langkah
pendekatan administrative (Daylis, 2019). Sedangkan grassroot bottom up, yaitu
seperti bagan berikut:

Model Demonstrasi

Model demonstrasi pada dasarnya bersifat grass-roots, datang dari bawah.
Model ini diprakarsai oleeh sekelompok guru atau sekelompok guru, bekerja sama
dengan ahli yang bermaksud mengadakan perbaikan kurikulum. Model ini
umumnya bersekala. kecil, hanya mencakup satu atau beberapa sekolah, satu
komponen kurikulum atau mencakup keseluruhan komponen kurikulum.

a. Sekelompok guru dari satu sekolah atau beberapa sekolah ditunjuk
untuk melaksanakan suatu percobaan tentang pengembangan kurikulum.
b. Kemudian hasilnya disebarluaskan di sekolah sekitar.

4. Model Beauchamp

Pengembangan kurikulum dengan menggunakan metode beauchampi ini
dikembangkan oleh Beauchamp ahli dibidang kurikulum hal ini memiliki 5
bagian pembuat keputusan (Julaeha et al., 2021). Lima tahap tersebut adalah:

a. Memutuskan arena atau lingkup wilayah pengembangan kurikulum,
suatu keputusan yang menjabarkan ruang lingkup upaya pengembangan.
(Suatu gagasan pengembangan kurikulum yang telah dilaksanakan di
kelas diperluas di sekolah- sekolah di daerah tertentu baik bersekala
regional atau nasional yang disebut arena).

b. Menetapkan personalia atau tim para ahli kurikulum, yaitu siapa-siapa
saja yang ikut terlibat dalam pengembangan kurikulum.

c. Tim menyusun tujuan pengajaran kurikulum dan pelaksanaan proses
belajar- mengajar, untuk tugas tersebut perlu dibentuk dewan
kurikulum  sebagai koordinator yang bertugas juga sebagai penilai
pelaksanaan kurikulum, memilih materi pelajaran baru, menentukan
berbagai kriteria untuk memilih kurikulum mana yang akan dipakai dan
menulis secara menyeluruh mengenai kurikulum yang akan dikembangkan.

d. Implementasi kurikulum, yakni kegiatan untuk menerapkan kurikulum
seperti yang sudah diputuskan dalam ruang lingkup pengembangan
kurikulum.

5. Model Roger’s
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Carl Rogers adalah seorang ahli psikologi yang berpandangan bahwa
manusia dalam proses perubahan mempunyai kekuatan dan potensi untuk
berkembang sendiri, tetapi karena ada hambatan-hambatan tertentu ia
membutuhkan orang lain untuk mempercepat untuk perubahan tersebut
(Nasbi, 2017). Berdasarkan pandangan tentang manusia, maka Rogers
mengemukakan model pengembangan kurikulum yang disebut dengan
model Relasi Interpersonal Rogers. Ada empat langkah pengembangan
kurikulum model Rogers diantaranya adalah:

a. Diadakan kelompok untuk dapat melakukan hubungan internasional di
tempat yang tidak sibuk untuk memilih target sistem pendidikan.

b. Pengalaman kelompok yang intensif bagi guru, atau dalam waktu
tertentu para peserta saling bertukar pengalaman di bawah pimpinan staf
pengajar.

c. Kemudian diadakan pertemuan dengan masyarakat yang lebih luas lagi
dalam suatu sekolah, sehingga hubungan interpersonal akan lebih
sempurna yaitu antara guru dengan murid, guru dan peserta didik dan
lainnya.

d. Selanjutnya diadakan pertemuan dengan masyarakat yang lebih luas
lagi seperti langkah no. 3 dalam situasi ini diharapkan masing-masing
person akan saling menghayati dan lebih akrab sehingga memudahkan
memecahkan problem sekolah secara lebih cepat.

Model Pemecahan Masalah

Model ini dikenal juga dengan nama “action research model” dengan
asumsi bahwa perkembangan kurikulum merupakan perubahan sosial.
Dari sisi proses, kurikulum model ini sudah melibatkan seluruh komponen
pendidikan yang meliputi siswa, orang tua, guru serta sistem sekolah.
Kurikulum dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan para
pemangku kepentingan (stakeholder) yang meliputi orang tua siswa,
masyarakat, dan lain-lain. Penyusunan kurikulum dilakukan dengan
mengikuti prosedur action research. Dalam model ini ada dua langkah dalam
penyusunan kurikulum, antara lain:

a. Melakukan kajian tentang data-data yang dikumpulkan sebagai bahan
penyusunan kurikulum. Data (informasi) yang dikumpulkan
hendaknya valid dan reliabel sehingga dapat digunakan sebagai dasar
yang kuat dalam pengambilan keputusan penyusunan kurikulum. Data
yang lemah akan mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan
keputusan. Berdasarkan keputusan ini, disusunlah rencana yang
menyeluruh (komprehensif) tentang cara-cara mengatasi masalah yang
ada.

b. Melakukan implementasi atas keputusan yang dihasilkan pada langkah
pertama. Dari proses ini akan diperoleh data-data (informasi) baru
yang selanjutnya dimanfaatkan untuk mengevaluasi masalah-masalah
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yang muncul dilapangan sebagai upaya tindak lanjut untuk
memodifikasi atau memperbaiki kurikulum.

7. Taba’s Inverted Model

Model pengembangan kurikulum ini dikembangkan oleh Hilda Taba
atas dasar data induktif yang disebut model terbalik, karena biasanya
pengembangan kurikulum didahului oleh konsep-konsep yang secara
deduktif. Taba berpendapat model deduktif ini kurang cocok, sebab tidak
merangsang timbulnya inovasi-inovasi, menurutnya pengembangan
kurikulum yang lebih mendorong inovasi dan kreatiitas guru adalah yang
bersifat induktif, yang merupakan investasi atau arahan terbalik dari model
tradisional. Pengembangan model ini diawali dengan melakukan pencarian
data serta percobaan dan penyusunan teori serta diikuti dengan tahapan
implementasi, hal ini dilakukan guna mempertemukan teori dan praktik.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat library research atau kajian
pustaka. Karena kajian ini bersifat pustaka, untuk itu d alam seluruh prosesnya
dari awal hingga akhir penelitian, penulis menggunakan berbagai macam pustaka
yang relevan untuk menjawab permasalahan yang dicermati. Sementara itu, penelitian
kajian pustaka merupakan penampilan argumentasi penalaran keilmuan yang
memaparkan hasil kajian pustaka dan hasil olah pikir peneliti mengenai topik atau
masalah kajian, dimana memuat beberapa gagasan atau proposisi yang berkaitan yang
harus didukung oleh data yang diperoleh dari sumber pustaka. Obyek penelitian
adalah komponen-komponen dan pengembangan kurikulum

HASIL DAN PEMBAHASAN

Muatan Kurikulum 2013 (K13) MI Al Fatah meliputi sejumlah mata pelajaran yang
kedalamanya merupakan beban belajar bagi siswa pada satuan pendidikan. Muatan
Kurikulum memuat sejumlah mata pelajaran dan muatan lokal serta kegiatan
pengembangan diri yang tidak termasuk kepada struktur kurikulum dan diberikan
diluar tatap muka. Di samping itu materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan
diri termasuk ke dalam isi kurikulum.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Satandar Nasional
Pendidikan menegaskan bahwa kedalaman muatan kurikulum pada setiap satuan
pendidikan diuntungkan dalam kompetensi pada setiap tingkat dan semester sesuai
dengan Satandar Nasional Pendidikan. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas
kompetensi dasar dam kompensi inti.

Mata pelajaran adalah unit organisasi Kompetensi Dasar yang terkecil. Untuk
kurikulum MI Al Fatah organisasi Kompetensi Dasar kurikulum dilakukan melalui
pendekatan terintegrasi (integrated curriculum). Berdasarkan pendekatan ini maka
terjadi reorganisasi Kompetensi Dasar mata pelajaran yang mengintegrasikan konten
mata pelajaran IPA dan IPS di kelas I, II, dan III ke dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab, PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, serta Pendidikan
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Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Dengan pendekatan ini maka struktur Kurikulum
MI Al Fatah menjadi lebih sederhana karena jumlah mata pelajaran berkurang.

Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten kurikulum dalam
bentuk mata pelajaran, posisi konten/mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi
konten/mata pelajaran dalam semester atau tahun, beban belajar untuk mata pelajaran
dan beban belajar per minggu untuk setiap peserta didik. Struktur kurikulum adalah
juga merupakan aplikasi konsep pengorganisasian konten dalam sistem belajar dan
pengorganisasian beban belajar dalam sistem pembelajaran. Pengorganisasian konten
dalam sistem belajar yang digunakan untuk kurikulum yang akan datang adalah sistem
semester sedangkan pengorganisasian beban belajar dalam sistem pembelajaran
berdasarkan jam pelajaran persemester. Struktur kurikulum adalah juga gambaran
mengenai penerapan prinsip kurikulum mengenai posisi seorang peserta didik dalam
menyelesaikan pembelajaran di suatu satuan atau jenjang pendidikan. Dalam struktur
kurikulum menggambarkan ide kurikulum mengenai posisi belajar seorang peserta
didik yaitu apakah mereka harus menyelesaikan seluruh mata pelajaran yang
tercantum dalam struktur ataukah kurikulum memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk menentukan berbagai pilihan. Struktur kurikulum terdiri atas sejumlah
mata pelajaran, dan beban belajar.

Tabel 1
Struktur Kurikulum

komponen

A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
a. Al-Qur’an Hadits

b. Fikih

c. Akidah Akhlak

d. Sejarah Kebudayaan Islam
e. Bahasa Arab

2. Pendidikan Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia
Matematika
IlImu Pengetahuan Alam
Ilmu Pengetahuan Sosial
: Seni Budaya dan
Keterampilan
8. Pendidikan Jasmani,
Olah Raga, dan Kesehatan
B. Muatan Lokal
1. Bahasa Inggris
2. Bahasa Lampung
3. Nahwu shorof

Njo ok~ w
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4. Jamaah Imamah

Jumlah

C. Pengembangan diri
e Khot
e Tahfizdul Qur’an
e Tahfizd al-Hadist
e Praktik Ibadah
e Pramuka
e Bela diri (Karate &
Tapak Suci)

Prinsip pengintegrasian IPA dan IPS di kelas I, II, dan III di atas dapat diterapkan
dalam pengintegrasian muatan lokal. Kompetensi Dasar muatan lokal yang berkenaan
dengan seni, budaya dan keterampilan, serta bahasa daerah diintegrasikan ke dalam
mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Kompetensi Dasar muatan lokal yang
berkenaan dengan olahraga serta permainan daerah diintegrasikan ke dalam mata
pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.

Selain melalui penyederhanaan jumlah mata pelajaran, penyederhanaan
dilakukan juga terhadap Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran. Penyederhanaan
dilakukan dengan menghilangkan Kompetensi Dasar yang tumpang tindih dalam satu
mata pelajaran dan antarmata pelajaran, serta Kompetensi Dasar yang dianggap tidak
sesuai dengan usia perkembangan psikologis peserta didik.

Di kelas IV, V, dan VI nama mata pelajaran IPA dan IPS tercantum dan memiliki
Kompetensi Dasar masing-masing. Untuk proses pembelajaran Kompetensi Dasar IPA
dan IPS, sebagaimana Kompetensi Dasar mata pelajaran lain, diintegrasikan ke dalam
berbagai tema. Oleh karena itu, proses pembelajaran semua Kompetensi Dasar dari
semua mata pelajaran terintegrasi dalam berbagai tema.

Mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dapat memuat Bahasa Daerah. Selain
kegiatan intrakurikuler seperti yang tercantum di dalam struktur kurikulum diatas,
terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler MI Al Fatah antara lain Pramuka (Wajib), Usaha
Kesehatan Sekolah, dan Palang Merah Remaja. Mata pelajaran Kelompok A adalah
kelompok mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran
Kelompok B yang terdiri atas mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya serta
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah kelompok mata pelajaran yang
kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan konten lokal yang
dikembangkan oleh pemerintah daerah. Satuan pendidikan dapat menambah jam
pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada satuan pendidikan
tersebut

Kurikulum MI Al Fatah menggunakan pendekatan pembelajaran tematik
integratif dari kelas I sampai kelas VI. Pembelajaran tematik integratif merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai
mata pelajaran ke dalam berbagai tema.
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Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap,
keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi berbagai
konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai konsep dasar sehingga
peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian
pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin
pada berbagai tema yang tersedia.

Dalam pembelajaran tematik integratif, tema yang dipilih berkenaan dengan alam
dan kehidupan manusia. Untuk kelas I, II, dan III, keduanya merupakan pemberi
makna yang substansial terhadap mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika,
Seni-Budaya dan Prakarya, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Di
sinilah Kompetensi Dasar dari IPA dan IPS yang diorganisasikan ke mata pelajaran lain
memiliki peran penting sebagai pengikat dan pengembang Kompetensi Dasar mata
pelajaran lainnya.

Dari sudut pandang psikologis, peserta didik belum mampu berpikir abstrak
untuk memahami konten mata pelajaran yang terpisah kecuali kelas IV, V, dan VI
sudah mulai mampu berpikir abstrak. Pandangan psikologi perkembangan dan Gestalt
memberi dasar yang kuat untuk integrasi Kompetensi Dasar yang diorganisasikan
dalam pembelajaran tematik. Dari sudut pandang transdisciplinarity maka pengotakan
konten kurikulum secara terpisah ketat tidak memberikan keuntungan bagi
kemampuan berpikir selanjutnya.

Di bawah ini adalah tema-tema yang telah disiapkan untuk peserta didik Sekolah
Dasar kelas I, I, IV dan V pada Kurikulum 2013.

Tabel 6.
Tema-Tema di Sekolah Dasar

KELASI KELAS IV

1. Diriku 1. Indahnya Kebersamaan
2. Kegemaranku 2. Selalu Berhemat Energi
3. Kegiatanku 3. Peduli Makhluk Hidup
4. Keluargaku 4. Berbagai Pekerjaan.
5. Pengalamanku 5. Menghargai Jasa Pahlawan
6. Lingkungan Bersih dan Sehat 6. Indahnya Negeriku
7. Benda, Binatang dan Tanaman | 7. Cita-citaku

di Sekitar 8. Daerah Tempat Tinggalku
8. Peristiwa alam 9. Makanan Sehat dan Bergizi

KELASII KELAS V
1. Hidup Rukun 1. Benda-benda di Lingkungan
2. Bermain di Lingkunganku Sekitarku
3. Tugasku Sehari-hari 2. Peristiwa dalam Kehidupan
4. Aku dan Sekolahku 3. Kerukunan dalam bermasyarakat
5. Hidup Bersih dan Sehat 4. Sehat itu Penting
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6. Air, Bumi, dan Matahari 5. Bangga sebagai Bangsa Indonesia
7. Merawat Hewan dan 6. Organ Tubuh Manusia dan Hewan
Tumbuhan 7. Sejarah Peradaban Indonesia
8. Keselamatan di Rumah dan 8. Ekosistem
Perjalanan 9. Akrab dengan Lingkungan
KELASIII KELAS VI
1. Hidup Rukun 1. Benda-benda di Lingkungan
2. Bermain di Lingkunganku Sekitarku
3. Tugasku Sehari-hari 2. Peristiwa dalam Kehidupan
4. Aku dan Sekolahku 3. Kerukunan dalam bermasyarakat
5. Hidup Bersih dan Sehat 4. Sehat itu Penting
6. Air, Bumi, dan Matahari 5. Bangga sebagai Bangsa Indonesia
7. Merawat Hewan dan 6. Organ Tubuh Manusia dan Hewan
Tumbuhan 7. Sejarah Peradaban Indonesia
8. Keselamatan di Rumah dan 8. FEkosistem
Perjalanan 9. Akrab dengan Lingkungan

PENDEKATAN SAINTIFIK (ILMIAH)

Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 lampiran IV, proses pembelajaran
terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu:

1. Mengamati;
Menanya;

SN

Mengkomunikasikan.

Mengumpulkan informasi/eksperimen;
Mengasosiasikan/mengolah informasi; dan

Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan belajar

sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 7:

Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan Belajar dan Maknanya

Langkah . . Kompetensi yang
Pembelajaran Kegiatan Belajar Dikembangkan
Mengamati Membaca, mendengar, Melatih kesungguhan,
menyimak, melihat (tanpa atau | ketelitian, mencari
dengan alat) informasi
Menanya Mengajukan pertanyaan Mengembangkan
tentang informasi yang tidak kreativitas, rasa ingin tahu,




Langkah . . Kompetensi yan
Pembeglaj aran Kegiatan Belajar Dikle)mbangir(ang
dipahami dari apa yang kemampuan merumuskan
diamati atau pertanyaan untuk | pertanyaan untuk
mendapatkan informasi membentuk pikiran kritis
tambahan tentang apa yang yang perlu untuk hidup
diamati (dimulai dari cerdas dan belajar
pertanyaan faktual sampai ke | sepanjang hayat
pertanyaan yang bersifat
hipotetik)
Mengumpulkan |- melakukan eksperimen Mengembangkan sikap
informasi/ . membaca sumber lain teliti, jujur, sopan,
eksperimen selain buku teks menghargal pendapat
orang lain, kemampuan
- mengamati objek/ berkomunikasi,
kejadian/ menerapkan kemampuan
- aktivitas mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang
- wawancara dengan dipelajari,
narasumber mengembangkan
kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.
Mengasosiasikan |- mengolah informasi yang Mengembangkan sikap
/ sudah dikumpulkan baik jujur, teliti, disiplin, taat
mengolah terbatas dari hasil kegiatan | aturan, kerja keras,
informasi mengumpulkan/eksperime | kemampuan menerapkan

n maupun hasil dari
kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan
informasi.

Pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang
bersifat menambah
keluasan dan kedalaman
sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat
mencari solusi dari berbagai
sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda
sampai kepada yang
bertentangan.

prosedur dan kemampuan
berpikir induktif serta
deduktif dalam
menyimpulkan.
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Langkah . . Kompetensi yan
Pembeglaj aran Kegiatan Belajar Dikle)mbangir(ang
Mengkomunikasi | Menyampaikan hasil Mengembangkan sikap
kan pengamatan, kesimpulan jujur, teliti, toleransi,
berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir
secara lisan, tertulis, atau sistematis,
media lainnya mengungkapkan pendapat
dengan singkat dan jelas,
dan mengembangkan
kemampuan berbahasa
yang baik dan benar.

A. PENILAIAN AUTENTIK (RESPONSIF)

Dalam rangka melaksanakan penilaian autentik yang baik, guru harus memahami
secara jelas tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, guru harus bertanya pada diri sendiri,
khususnya berkaitan dengan: (1) sikap, pengetahuan dan keterampilan apa yang akan
dinilai; (2) fokus penilaian akan dilakukan, misalnya, berkaitan dengan sikap,
pengetahuan dan keterampilan; dan (3) tingkat pengetahuan apa yang akan dinilai,
seperti penalaran, memori, atau proses.

Bentuk-bentuk penilaian autentik yang dikembangkan :

1. Penilaian Sikap

a. Observasi
b. Penilaian Diri

c. Penilaian Antarteman
d. Jurnal Catatan Guru

2. Penilaian Pengetahuan
a. Tes Tulis
b. Tes Lisan
c. Penugasan

3. Penilaian Keterampilan

a. Penilaian Kinerja
b. Penilaian Proyek
c. Penilaian Portopolio

KESIMPULAN

Muatan Kurikulum 2013 (K13) MI Al Fatah meliputi sejumlah mata pelajaran yang
kedalamanya merupakan beban belajar bagi siswa pada satuan pendidikan. Muatan
Kurikulum memuat sejumlah mata pelajaran dan muatan lokal serta kegiatan
pengembangan diri yang tidak termasuk kepada struktur kurikulum dan diberikan
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diluar tatap muka. Di samping itu materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan
diri termasuk ke dalam isi kurikulum.

Kurikulum MI Al Fatah menggunakan pendekatan pembelajaran tematik
integratif dari kelas I sampai kelas VI. proses pembelajaran terdiri atas lima pengalaman
belajar pokok yaitu: Mengamati; Menanya; Mengumpulkan informasi/eksperimen;
Mengasosiasikan/mengolah informasi; dan Mengkomunikasikan. Dalam rangka
melaksanakan penilaian autentik yang baik, guru harus memahami secara jelas tujuan
yang ingin dicapai. Untuk itu, guru harus bertanya pada diri sendiri, khususnya
berkaitan dengan: (1) sikap, pengetahuan dan keterampilan apa yang akan dinilai; (2)
fokus penilaian akan dilakukan, misalnya, berkaitan dengan sikap, pengetahuan dan
keterampilan; dan (3) tingkat pengetahuan apa yang akan dinilai, seperti penalaran,
memori, atau proses.
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